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ABSTRACT 
Business Feasibility Study of Medium Jaya Tofu Factory (UPTJ) Making Tofu in Maplima Village, Wouma 
District, Jayawijaya Regency Viewed From the Perspective of Jaya Tofu Business. The purpose of this study 
was to find out and explain the feasibility level of the tofu jaya factory business in making tofu in Maplima 
village when viewed from the perspective of tofu jaya business, market and marketing aspects, technical 
aspects, management aspects, economic and environmental aspects and financial aspects. In order to 
reveal these issues in depth and as a whole, the authors use a qualitative approach with interview, 
observation, and documentation techniques according to the problem under study. The results of the study 
show that the Tofu Jaya factory business has the greatest influence on the surrounding community, as well 
as outside the environment, especially the city of Wamena. This means that the tofu industry is very good 
to cultivate. Market and marketing aspects, very good because every item sold is sometimes all sold and 
sometimes not all sold, only 10-15%. And in the Technical Aspect, at the location of the Jaya Tofu factory, 
hopefully it will not follow requirements that fail the business, due to technical problems. And for the 
Management Aspect, in managing the management, this tofu jaya factory business is good, because every 
salary that is given by the employer is very satisfying. and Economic and Environmental Aspects. There are 
still a lot of processed wastes in the Tofu Jaya environment that are not known by the public. So it is 
necessary to provide knowledge about processing tofu waste into a product that has economic value. And 
for the Financial Aspect, in managing finances to manage this tofu jaya business, it's been good. In the 
settings. 
Keywords: Business Feasibility Analysis, Tofu Factory, Management 
 

ABSTRAK 
Studi Kelayakan Bisnis Usaha Pabri Tahu Jaya Menengah (UPTJ) Pembuatan Tahu di Kampung maplima 
distrik Wouma Kabupaten Jayawijaya Ditinjau Dari Perspektif Usaha Tahu Jaya . Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui dan menjelaskan tetang tingkat kelayakan bisnis usaha pabrik tahu jaya dalam pembuatan 
tahu di kampung maplima jika ditinjau dari perspektif usaha tahu jaya, aspek pasar dan pemasaran, aspek 
teknis, aspek manajemen,aspek ekonomi dan lingkungan dan aspek keuangan. Untuk mengungkapkan 
persoalan tersebut secara mendalam dan secara menyeluruh, penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai dengan masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukan Usaha pabrik tahu jaya mempunyai pengaruh terbesar di lingkungan 
masyarakat sekitar, maupun di luar lingkungan, khususnya kota wamena. Hal ini berarti industri tahu 
tersebut sangat baik untuk diusahakan. Aspek Pasar Dan Pemasaran, sangat baik karena setiap barang 
yang dijual kadang terlaku semua dan kadang tidak semua terlaku, 10-15% saja. Dan dalam Aspek Teknis, 
di lokasih usaha pabrik tahu jaya, semoga tidak mengikuti keharusan yang mengagalkan bisnis, karena 
adanya masalah teknis. Dan untuk Aspek Manajemen, dalam mengatur manajemen, usaha pabrik tahu 
jaya ini, baik, karena setiap gaji yang di kasih pengarjin sangat memuaskan. dan Aspek Ekonomi dan 
Lingkungan, Masih banyak olahan limbah di lingkungan tahu jaya yang belum diketahui oleh masyarakat. 
Sehingga perlu diberikan pengetahuan tentang pengolahan limbah tahu menjadi suatu produk yang 
bernilai ekonomi. Dan untuk Aspek Keuangan, dalam mengatur keuangan untuk megelolah usaha tahu 
jaya ini, sudah baik. Dalam pengaturannya. 
Kata Kunci : Analisis Kelayakan Usaha, Pabrik Tahu, Manajemen 
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1. Pendahuluan 
Keberadaan iindustri imerupakan ihal iyang isangat ipenting ikarena iindustri ikecil 

memegang iperan iyang isangat ipenting iterhadap iroda iperekonomian isuatu iNegara. 
Menurut i(M. iIrfan idalam iAnoraga idan iSudantoko, i2002), iperanan iusaha ikecil iitu idapat 
meningkatkan iekspor inon imigas, ipenyerapan itenaga ikerja, imeningkatkan ikualitas sumber 
daya imanusia. iIndustri ikecil itahu ijuga iyang itelah imembawa iperubahan-perubahan ibagi 
masyarakat imenandakan ibahwa ibetapa ipentingnya iaktivitas ikegiatan iindustri ikecil itahu 
terhadap ilingkungan isekitar. iTahu itidak ihanya idikonsumsi ioleh iMasyarakat iKelas iBawah 
dan iMenengah isaja, iakan itetapi ijuga ikelas iatas. iIni iterlihat itelah imasuknya iproduk itahu 
di ipasar-pasar. iTahu imerupakan isalah isatuibahan imakanan ipokok idinegeri iini, iyang 
termasuk idalam imakanan i4 i(Empat) iSehat i5 i(Lima) iSempurna. iTahu ijuga imerupakan 
makanan iyang imengandung isangat ibanyak igizi idan icukup imudah iuntuk idiproduksi. 

Tahu ijuga imerupakan imakanan itradisional iyang isangat idigemari ioleh imasyarakat. 
Menurut iSNI i01-3142-1998 idalam i(Rahayu, i2012) itahu iadalah iproduk imakanan iberupa 
padatan ilunak iyang idibuat imelalui iproses ipengelolahan ikedelai i(Glycine isp.) idengan cara 
pengendapan iprotein, ibaik imenggunakan ipenambahan ibahan ipengebdap iorganik maupun 
anorganik iyang idizinkan. iAda ibeberapa iaspek iyang idapat idijadikan ialat iukur ikelayakan 
sebuah ibisnis imenurut i(Kasmir idan iJakfar, i2010), iyakni: 
1. Aspek iPasar idan iPemasaran; iAspek ipasar idan ipemasaran iuntuk imengetahui ipeluang 

pasar iyang iada, iserta istrategi ipemasaran iyang iharus idilakukan. iStrategi ibauran 
pemasaran-pemasaran iterdiri idari istrategi iproduk, istrategi iharga, istrategi ilokasi 
distribusi, idan istrategi ipromosi 

2. Aspek iTeknis; iAnalisis iaspek iteknis idan iteknologi imenjadi isebuah ikeharusan iuntuk 
menghindari iadanya ikegagalan ibisnis ipada imasa iyang iakan idatang, isebagai iakibat 
karena iadanya imasalah iteknis. 

3. Aspek iManajemen; iAspek iManajemen idan iOrganisasi imenyangkut imasalah iSDM 
maupun imenyangkut irencana iperusahaan isecara ikeseluruhan iharuslah idisusun isesuai 
dengan itujuan iperusahaan. 

4. Aspek iEkonomi idan iLingkungan; iaspek iekonomi idan ilingkungan ibertujuan iuntuk 
menganalisis ikesesuaian ilingkungan isekitar i(baik ilingkungan ioperasional, ilingkungan 
dekat, idan ilingkungan ijauh) idengan iide ibisnis iyang iakan idijalankan. 

5. Aspek iKeuangan. iaspek ikeuangan imeliputi ihal-hal iseperti isumber-sumber idana iyang 
akan idiperoleh, ikebutuhan ibiaya iinvestasi, iestimasi ipendapatan idan ibiaya iinvestasi 
selama ibeberapa iperiode. 

Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan, diketahui permasalahannya adalah: 1) 
Bahan baku yang dipakai harus didatangkan dari luar daerah, sehingga mengakibatkan 
pembiayaan membengka dan mengacu pada Aspek Keuangan; 2) Menurut salah satu karyawan 
yang bernama Muhamad Ilyas mengungkapkan bahwa industri tahu yang dijalankan telah 
mengikuti seluruh prosedur yang telah ditetapkan pemerintah kampung setempat dengan 
memperhatikan lingkungan sekitar untuk tidak mencemari lingkungan dengan membuang 
limbah hasil produksi. Hal ini diperkuat dengan penjelasakan karyawan lainnya yang 
mengatakan bahwa limbah Industri Tahu tidak mencemari lingkungan karena memiliki manfaat 
sebagai makanan ternak dan untuk dijual kembali sebagai bahan masukan, yang mengacu pada 
Aspek Ekonomi dan Lingkungan; dan 3) Menurut pengakuan Pak Haji Ahmad Sholihuddin selaku 
pemilik usaha tersebut, mengungkapkan bahwa usaha yang dijalankan dikelola melalui 
manajemen keluarga, yang artinya, tidak ada pemisahan yang jelas dari setiap fungsi yang ada. 
Begitupun dengan tujuan usaha, ditentukan sendiri dan diputuskan sendiri. Pabrik Usaha Tahu 
“Usaha Tahu Jaya” yang pengelolaannya dilakukan secara tradisional dan diputuskan sendiri 
oleh pemilik (Berdasarkan wawancara dengan Pak Muhamad Ilyas selaku Bagian Produksi). Dari 
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hal tersebut, dapat diketahui bahwa industri tahu yang dijalankan berdasarkan manajemen 
keluarga yang mengacu pada Aspek Manajemen. 

Kota iWamena imerupakan isalah isatu isentral ipengembangan iindustri ipengrajin 
tahu, iyang imana iWamena imemiliki i16 iKaryawan ipengrajin itahu iyang imasih iterus berjalan 
isampai isekarang. iSalah isatu itempat iyang imenjadi ipenelitian iini iadalah iPabrik Tahu ijaya 
iyang iada idi iKampung iMaplima iDistrik iWouma. iPertumbuhan iusahaiitahu iyang ada idi 
iKampung iMaplima iDistrik iWouma isudah iberkembang, itetapi itidak imenutup kemungkinan 
ibahwa iusaha itersebut imemiliki iketerbatasan idalam iproses iproduksi. iDalam proses 
iproduksi ibanyak imenghadapi iberbagai imacam ipermasalahan, iseperti imahalnya harga 
ikedelai iyang imerupakan ibahan iutama idalam ipembuatan itahu idan isusahnya mendapatkan 
iair ibersih iketika imusim ikemarau iuntuk imemproduksi itahu. iKeadaan demikian iakan 
imempengaruhi ipendapatan idan ikeuntungan iyang iditerima, ipada iakhirnya akan 
imempengaruhi ikelayakan iusaha. iTahu iyang idibuat isetiap iharinya isudah iditentukan oleh 
ipimpinan iindustri iberapa iyang iharus idi iproduksi idalam isehari. 

Setiap iharinya iPabrik iTahu iJaya iini isangat imenguntungkan ibagi ipemilik iusaha, 
karena itahu iyang idihasilkan ibanyak idikonsumsi ioleh imasyarakat ibaik idari ikalangan iatas 
maupun ibawah. iNamun idisisi ilain ipabrik iini imasih imemiliki ikendala isebab itidak ijarang 
tahu iyang idi iproduksi itidak ihabis iterjual. iHal iini idisebabkan ikarena ibeberapa ifaktor 
diantaranya ikerasnya ipersaingan iyang iterjadi idi ipasar. iFaktor ilain iyang iterjadi iadalah 
adanya ikegagalan isaat imemproduksi itahu. iFokus iPenelitian iBerdasarkan iidentifikasi ilatar 
belakang imasalah idiatas, imaka ipenelitian ihanya imencakup ikepada istudi ikelayakan ibisnis 
pada iUsaha Pabrik Tahu “Tahu Jaya” yang ada di Kampung Maplima Distrik Wouma Kabupaten 
Jayawijaya, yakni: (1) Aspek iPasar idan iPemasaran; i(2) iAspek iTeknis; i(3) iAspek Manajemen; 
i(4) iAspek iEkonomi idan iLingkungan; idan i(5) iAspek iKeuangan. iRumusan masalah 
iberdasarkan ipada ipembatasan imasalah, imaka idapat idirumuskan ipermasalahan yakni: 
iBagaimana kelayakan usaha Pabrik Tahu Jaya di Kampung Maplima Distrik Wouma Kabupaten 
Jayawijaya. Tujuan idan iKegunaan iPenelitian iAdapun itujuan idan ikegunaan penelitian idapat 
idijabarkan isebagai iberikut: iTujuan idari ipenelitian iini iadalah: iUntuk mengetahui 
ibagaimana ikelayakan iusaha iPabrik iTahu iJaya idi iKampung iMaplima iDistrik Wouma 
iKabupaten iJayawijaya. iKegunaan iTeoritis iPenilian iini idiharapkan idapat imenjadi runjukan 
idan imemiliki ikontribusi idalam ipengembangan iilmu iekonomi, iterutama idisektor studi 
ikelayakan iUsaha iPabrik iTahu, iSehingga idapat imenjalankan iUsahanya idengan cara 
berkembang idan imendapatkan ipengetahuan itentang ikelayakan iUsaha iPabrik iTahu yang 
mereka ijalankan iserta idapat imeningkatkan ipendapatan imereka idan imemajukan iUsaha 
Pabrik iTahu-Nya idengan iBaik. iKegunaan ipraktis ipada ipenelitian iini iada ibeberapa, iyakni: 
Bagi iAkademik iDengan iadanya ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi idokumen idan arsip 
iakademik iyang iakan iberguna iuntuk idijadikan isebagai ibahan iacuan ibagi icivitas akademika. 
iBagi iMasyarakat iHendaklah ipenelitian iini idigunakan isebagai ireferensi idan bahan 
ipembelajaran idan isebuah igambaran itata icara imelakukan iUsaha iPabrik iTahu dengan 
ibenar iyang isesuai idengan istudi ikelayakan iUsaha iPabrik iTahu, isehingga iUsaha Pabrik 
iTahu itersebut idapat iberkembang idan ieksis idari iwaktu ike iwaktu. iBagi Perusahaan Hasil 
idari ipenelitian iini idiharapkan idapat imembantu ipengusaha idalam ipengembangan Usaha 
iPabrik iTahu isesuaidengan iaspek-aspek idalam istudi ikelayakan ibisnis, iterutama yang 
iditinjau idari iperspektif iekonomi. ibagi iPeneliti iselanjutnya iHasil idari ipenelitian iini di 
harapkan idapat imenjadi ibahan irujukan iuntuk ipeneliti iselanjutnya idan idijadikan penelitian 
iterdahulu iyang irelevan. 

Menurut (Umar, 2007) studi ikelayakan ibisnis iadalah ipenelitian iterhadap irencana 
bisnis iyang itidak ihanya imenganalisis ilayak iatau itidak ilayak ibisnis idibangun, iuntuk 
pencapaian ikeuntungan iyang iberlangsung idalam ijangka ipanjang. iStudi ikelayakan isebagai 
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sebuah ipenelitian itentang idapat itidaknya isuatu iproyek ibisnis i(biasanya imerupakan proyek 
ibisnis iinvestasi) idilaksanakan idengan iberhasil i(Husnan idan iMuhammad, i2014). Menurut 
i(Kasmir idan iJakfar, i2006) istudi ikelayakan ibisnis imerupakan isebuah ikegiatan yang 
imempelajari isecara imendalam itentang isuatu ikegiatan iatau iusaha iatau ibisnis iyang akan 
idijalankan, idalam irangka imenentukan ilayak iatau itidak iusaha itersebut idijalankan.  

Studi iKelayakan iBisnis imerupakan ipenelitian iterhadap irencana ibisnis iyang itidak 
hanya imenganalisis ilayak iatau itidak ilayak ibisnis idi ibangun, itetapi ijuga isaat 
dioperasionalkan isecara irutin idalam irangka ipencapaian ikeuntungan iyang imaksimal iuntuk 
waktu iyang itidak iditentukan, iyang imenyatakan ibahwa istudi ikelayakan ibisnis imerupakan 
bahan ipertimbangan idalam imengambil isuatu ikeputusan, iapakah imenerima iatau imenolak 
dari isuatu igagasan iusaha iatau iproyek iyang idirencanakan. Tujuan idilakukannya istudi 
kelayakan iadalah iuntuk imenghindari iketerlanjuran ipenanaman imodal iyang iterlalu ibesar 
untuk ikegiatan iyang iternyata itidak imenguntungkan. i(Sofyan, i2004) imengartikan istudi 
kelayakan ibisnis isebagai isuatu ikonsep iyang idikembangkan idari ikonsep imanajemen 
keuangan, iterutama iditujukan idalam irangka imencari iatau imenemukan iinovasi ibaru dalam 
iperusahaan. iSebagai ikesimpulan istudi ikelayakan ibisnis idi iatas iadalah ikegiatan yang 
idilakukan idalam ibisnis iuntuk imenentukan ibaik iatau itidaknya iusaha iyang iakan dijalankan. 
a. Aspek-Aspek Studi Kelayakan Bisnis 

Ada beberapa aspek yang mendukung sebuah studi kelayakan bisnis (Kasmir dan Jakfar, 
2010), yakni: 
1) Aspek Pasar dan Pemasaran 

Aspek iPasar idan iPemasaran idalam istudi ikelayakan ibisnis iadalah isegala ihal iyang 
menyangkut iada itidaknya ipeluang ipasar iuntuk isebuah iproduk iyang iakan idibuat ioleh 
sebuah iperusahaan. Sehingga, iaspek ipasar idalam istudi ikelayakan ibisnis iadalah ihal 
pertama iyang ipaling ipenting iuntuk idianalisa. i(Kasmir idan iJakfar, i2010) imenjelaskan 
tentang iaspek ipasar idan ipemasaran iuntuk iperusahaan iyang isudah iberjalan imaupun 
bagi iperusahaan iyang ibaru iakan iberdiri iperlu idilakukan istudi ikelayakan iterlebih dahulu 
i(Kasmir idan iJakfar, i2006).  

Aspek ipasar idan ipemasaran iuntuk imengetahui ipeluang ipasar iyang iada, iserta 
strategi ipemasaran iyang iharus idilakukan. iStrategi ibauran ipemasaran ipemasaran terdiri 
idari istrategi iproduk, istrategi iharga, istrategi ilokasi idistribusi, idan istrategi promosi 
i(Sofyan, i2004). iMenurut i(Sulyanto, i2010), iaspek ipasar idan ipemasaran merupakan 
iaspek iyang imenganalisis ipotensi ipasar, iintensitas ipersaingan, imarket share yang idaoat 
idicapai, iserta ibagaiamana imenganalisis istrategi ipemasaran iyang idapat digunakan 
iuntuk imencapai imarket ishare iyang idiharapkan. 
Tujuan dari Aspek Pasar dan Pemasaran dalam Studi Kelayakan Bisnis adalah: 
a) Untuk imeningkatkan ipenjualan idan ilaba. 

Tujuan iutama isebuah iperusahaan idibentuk ikebanyakan iadalah iuntuk imemperbesar 
omzet, isehingga ikeuntungan idan ilaba iyang ididapatkan ijuga imeningkat; 

b) Untuk iMengurangi iPersaingan. iTujuan iperusahaan idalam imembuat iproduk iadalah 
mengurangi ipersaingan idengan imenetapkan iharga iyang ilebih ikomptetitif idan ijuga 
upaya iantisipasi iterhadap ipesaing ibaru; 

c) Untuk iMenguasai ipasar. iMenguasai ipasar idengan icara imemperbesar imarket ishare 
dapat idilakuan idengan iberbagai icara, ibaik idengan imeniciptakan isebuah ipeluang 
baru iatau imengambil imarket ishare ikompetitor ilain; 

d) Untuk iMelayani iPihak iTertentu. iSebuah iperusahaan imembuat isebuah iproduk ibisa 
saja imemiliki itujuan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipihak itertentu, imisal iuntuk 
memenuhi ipermintaan ilembaga ipemerintahan; idan 
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e) Untuk imenaikan ijumlah iproduk idi ipasar. iDalam ihal iini iperusahaan imembuat 
produk iuntuk imeningkatkan iprestise iproduk ikepada ipelanggannya, ibaik idengan cara 
ipromosi iatau ilainnya. iCara iini iberguna iuntuk imeningkatkan ibrand iawareness 
sebuah iproduk. 

2) Aspek Teknis 
Penentuan ikelayakan iteknis iatau ioperasi imenyangkut ihal-hal iyang iberkaitan 

dengan ilokasi, iluas iproduksi, idan itata iletak i(Kasmir idan iJakfar, i2006). iKelengkapan kajian 
iaspek iteknis/operasi isangat itergantung idari ijenis iusaha iyang iakan idijalankan, karena 
isetiap ijenis iusaha imemiliki iprioritas isendiri. iMenurut i(Suliyanto, i2010), iaspek teknis iyang 
iberguna iuntuk imenganalisis ikesiapan iteknis idan iketersediaan iteknologi iyang dibutuhkan 
iuntuk imenjalankan ibisnis.  

Aspek iteknis iyang idikemukakan ioleh i(Aldy, iR. iP., idkk, i2017) iadalah iuntuk 
menganalisis ikesiapan iteknis idan iketersediaan iteknologi iyang idibutuhkan iuntuk 
menjalankan ibisnis. iAnalisis iaspek iteknis idan iteknologi imenjadi isebuah ikeharusan iuntuk 
menghindari iadanya ikegagalan ibisnis ipada imasa iyang iakan idatang, isebagai iakibat karena 
iadanya imasalah iteknis. Ada ibeberapa itujuan iyang iharus idiketaui iseorang pengusaha 
isebelum imelakukan ihal–hal iyang iberkaitan idengan iaspek iteknis, iantara ilain: 
a) Menemukan ilokasi iyang itepat idan istrategis iuntuk itempat-tempat iyang imenjadi bagian 

idalam iberjalannya isebuah ibisnis, iseperti ipabrik, ikantor icabang, ikantor ipusat, dan 
igudang; 

b) Mendapatkan itenaga ikerja iyang iberkualitas iuntuk ikebutuhan idi imasa isekarang idan 
masa iyang iakan idatang; 

c) Menemukan iteknologi iyang isesuai idengan ibidang iproduk iatau ijasa idari iperusahaan; 
d) Memiliki ilayout iyang isesuai idengan iproses iproduksi iagar ibisa imemberikan iefisiensi; 

dan 
e) Memiliki imetode ipersediaan iterbaik iyang ibisa idijalankan isesuai idengan ibidang iusaha 

dari iperusahaan itersebut. 
 

3) Aspek Manajemen 
(Aldy, R. P., dkk, 2017) menyatakan bahwa aspek imanajemen idan isumber idaya 

manusia imenganalisis itahap-tahap ipelaksanaan ibisnis idan ikesiapan itenaga ikerja, ibaik 
tenaga ikerja iiiiiikasar imaupun itenaga ikerja iterampil iyang idiperlukan iuntuk imenjalankan 
bisnis. iAspek iManajemen idan iOrganisasi imenyangkut imasalah iSDM imaupun imenyangkut 
rencana iperusahaan isecara ikeseluruhan iharuslah idisusun isesuai idengan itujuan perusahaan 
i(Kasmir idan iJakfar, i2006). iAspek imanajemen idan isumber idaya imanusia menurut 
i(Suliyanto, i2010) ibertujuan iuntuk imenganalisis itahap-tahap ipelaksanaan ibisnis dan 
ikesiapan itenaga ikerja, ibaik itenaga ikerja ikasar imaupun itenaga ikerja iterampil iyang 
diperlukan iuntuk imenjalankan ibisnis. 

Tujuan iperusahaan iakan ilebih imudah itercapai ijika imemenuhi ikaidah iatau tahapan 
idalam iproses imanajemen. iProses imanajemen iini itergambar idari imasing-masing yang iada 
idalam imanajemen. iBeberapa ihal iyang iperlu idipahami idalam ikaitannya idengan aspek 
iteknis idan iteknologi iialah ipenentuan ilokasi ibisnis, itata iletak i(layout) ibisnis, pemilihan 
iperalatan idan iteknologi. 
4) Aspek Ekonomi dan Lingkungan 

Setiap iusaha iyang idijalankan, itentunya iakan imemberikan idampak ipositif idan 
negatif. iDampak ipositif idan inegatif iini iakan idapat idirasakan ioleh iberbagai ipihak. iAspek 
ekonomi idampak ipositif iyang idiberikan idengan iadanya iinvestasi ilebih iditekankan ikepada 
masyarakat ikhususnya ipemerintah iumumnya i(Kasmir idan iJakfar, i2006).  
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Aspek ilingkungan imenurut i(Aldy, iR. iP., idkk, i2017), iaspek iekonomi idan lingkungan 
ibertujuan iuntuk imenganalisis ikesesuaian ilingkungan isekitar i(baik ilingkungan operasional, 
ilingkungan idekat, idan ilingkungan ijauh) idengan iide ibisnis iyang iakan dijalankan. iMenurut 
i(Suliyanto, i2010), iaspek ilingkungan imenganalisis ikesesuaian lingkungan isekitar i(baik 
ilingkungan ioperasional, ilingkungan idekat, idan ilingkungan ijauh) dengan iide ibisnis iyang 
iakan idijalankan. iAspek ilingkungan imenganalisis ikesesuaian lingkungan isekitar i(baik 
ilingkungan ioperasional, ilingkungan idekat, idan ilingkungan ijauh) dengan iide ibisnis iyang 
iakan idijalankan. iAspek ilingkungan imerupakan isalah isatu ibagian dari istudi ikelayakan.  

Komponen ilingkungan ihidup iyang iakan iberubah isecara imendasar idan ipenting bagi 
imasyarakat idi isekitar itempat iusaha iantara ilain ikepemilikan idan ipenguasaan ilahan, 
kesempatan ikerja idan iusaha, itaraf ihidup imasyarakat, ikesehatan imasyarakat. iDampak 
lingkungan iseperti iterhadap itanah idan ikehutanan, iterhadap iair, iterhadap iudara, idan 
terhadap imanusia. Dalam iaspek iini idampak ibisnis ibagi ilingkungan ijuga idianalisis. iSuatu 
ide ibisnis idinyatakan ilayak iberdasarkan iaspek ilingkungan ijika ikondisi ilingkungan 
sesuaiidengan ikebutuhan iide ibisnis idan iide ibisnis itersebut imampu imemberikan imanfaat 
yang ilebih ibesar idibandingkan idampak inegatifnya. iDalam iaspek iini idampak ibisnis ibagi 
lingkungan ijuga idianalisis. iDalam iaspek iini idampak ibisnis ibagi ilingkungan ijuga idianalisis. 
Suatu iide ibisnis idinyatakan ilayak iberdasarkan iaspek iekonomi idan ilingkungan ijika kondisi 
lingkungan isesuai idengan ikebutuhan iide ibisnis idan iide ibisnis itersebut imampu 
memberikan imanfaat iyang ilebih ibesar idibandingkan idampak inegatifnya. 
5) Aspek Hukum 

Menurut (Aldy, R. P., dkk, 2017) bahwa aspek ihukum imenganalisis ikemampuan pelaku 
ibisnis idalam imemenuhi iketentuan ihukum idan iperizinan iyang idiperlukan iuntuk 
menjalankan ibisnis idi iwilayah itertentu. iKegiatan iusaha idimanapun iselalu imemerlukan 
berbagai idokumen ipenunjang iusaha ibeserta iizin-izin iyang idiperlukan isebelum menjalankan 
ikegiatannya. iSedangkan iSuliyanto i(2010) imenjelaskasn ibahwa iaspek ihukum yang 
imenganalisis ikemampuan ipelaku ibisnis idalam imemenuhi iketentuan ihukum idan perizinan 
iyang idiperlukan iuntuk imenjalankan ibisnis idi iwilayah itertentu. 

Dokumen iyang iperlu iditeliti idalam iaspek ihukum imeliputi ibentuk ibadan iusaha, dan 
iizin-izin iperusahaan i(Kasmir idan iJakfar, i2006). iDengan imenganalisis iaspek ihukum, kita 
idapat imenganalisis ikelayakan ilegalitas iusaha iyang idijalankan, iketepatan ibentuk badan 
ihukum idengan iide ibisnis iyang iakan idilaksanakan, idan ikemampuan ibisnis iyang akan 
idiusulkan idalam imemnuhi ipersyaratan iperizinan. iAspek ihukum idalam ikelayakan bisnis 
ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah isudah imemenuhi iperizinan idan iketentuan hukum 
ipada isuatu iwilayah iatau itidak, iseperti iberikut: 
a) Analisa jaminan yang dapat disediakan apabila bisnis didanai melalui pinjaman; 
b) Analisa legalitas usaha; 
c) Analisa ketepatan bentuk badan hukum, dibandingkan ide bisnis yang hendak dilaksanakan; 

dan 
d) Analisa kemampuan bisnis yang diusulkan di dalam memenuhi persyaratan dari perizinan. 

Aktivitas bisnis tak dapat lepas dari yang namanya perizinan, beserta bentuk badan 
usaha. Di mana keduanya dibutuhkan dalam menjalankan usaha. Untuk bentuk badan usaha 
yang akan dipilih itu tergantung dari jumlah pemilik dan modal yang diperlukan. Beberapa 
pertimbangan yang mendasari pemilihan badan usaha antara lain: 
a) Persyaratan perundangan; 
b) Bidang industri; 
c) Besar modal yang dibutuhkan dalam menjalankan bisnis; dan 
d) Tingkat tanggung jawab dan kemampuan keuangan dan hukum. 
6) Aspek Keuangan 



  
Thomas dan Yanti (2022)                                       MSEJ, 3(6) 2022: 3984-3996 

 
 

 
 
                 3990 

Menurut (Suliyanto, 2010), aspek keuangan digunakan untuk menganalisis besarnya 
biaya investasi dan modal kerja serta tingkat pengembalian investasi dari bisnis yang akan 
dijalankan. (Aldy, R. P., dkk, 2017) menjelaskan bahwa aspek keuangan menganalisis besarnya 
biaya investasi dan modal kerja serta tingkat pengembalian investasi dari bisnis yang akan 
dijalankan. Selain itu, dianalisis juga pada perihal darimana saja sumber investasi dan 
pembiayaan bisnis tersebut yang dihitung dengan rumusan penilaian investasi seperti Analisis 
Cash Flow, Payback Period, Net Present Value, Internal Rate Of Return, Benefit Cost Ratio, 
Profitability Index, dan Break Event Point. 

Alat ukur untuk menentukan kelayakan suatu usaha berdasarkan kriteria investasi dapat 
dilakukan melalui pendekatan Payback Period, Average Rate of Return, Net PresentValue, 
Internal Rate of return, Profitability Index. Secara keseluruhan penilaian dalam aspek keuangan 
meliputi hal-hal seperti sumber-sumber dana yang akan diperoleh, kebutuhan biaya investasi, 
estimasi pendapatan dan biaya investasi selama beberapa periode.Dengan penilaian tersebut, 
dapat memberikan gambaran yang jelas terhadap besaran biaya dan investasi dengan harapan 
pedoman penilaian tersebut dapat memberikan penilaian yang menguntungkan, sehingga 
usahawan dapat lebih percaya diri dalam memulai bisnisnya. 
 
Industri Kecil Tahu 

Tahu merupakan makanan yang bahan baku utamanya berasal dari kedelai. Tahu adalah 
kata serapan dari Bahasa Hokkian (Tauhu) Hanyu Pinyin: Doufu) yang secara harfiah berarti 
"kedelai yang difermentasi".Berbeda dengan olahan dari kedelai yang lain seperti tempe yang 
berasal dari Indonesia, tahu berasal dari 10 China. Penemunya bernama LiuAn dan ditemukan 
sekitar 2200 Tahun yang lalu (Rahmawati, 2015) 

Kandungan gizi tahu yang cukup baik maka tahu dapat dijadikan sumber gizi bagi 
masyarakat ekonomi menengah kebawah sehingga kebutuhan gizi mereka tercukupi.Murahnya 
tahu dan nilai gizi tahu yang bagus membuat industri tahu dapat berkembang pesat di Indonesia 
oleh karena itu, banyak bediri industri tahu di Indonesia sehingga banyak memunculkan sentra 
industri tahu dan salah satunya adalah di Desa Kalisari. Industri tahu yang ada di Desa Kalisari, 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten banyumas termasuk ke dalam industri kecil hal ini dikarenakan 
aset industri tahu yang ada di Desa Kalisari tidak ada yang mencapai 600 Juta hal ini sependapat 
dengan (Thee, 1992), yang menyatakan industri kecil adalah industri yang mempunyai asset 
tidak lebih dari 600 Juta. Industri tahu yang ada di Desa Kalisari selain membuat tahu ada 
beberapa produk olahan lain yang diproduksi diantaranya kerupuk ampas tahu, pudding tahu 
dan sebagainya. 

Penelitian lain oleh Irma Mbae dengan judul Analisis Kelayakan pada Pabrik tahu 
Gunung Sari  di Kota Poso  dalam jurnal Ekomen Vol. 20 No.1-Januari 20202 dengan hasil semua 
hasil yang dianalisis dengan kriteria investasi menyatakan bahwa usaha pabrik tahu Gunung Sari 
layak dijalankan. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ahmadi Rizal dan Muhamad Karyadi 
dengan judul Analisis Keuntungan dan kelayakan usaha industri tahu di Kecamatan Masbagik 
Kabupaten Lombok Timur dalam jurnal Ilmiah Rinjani (JIR) Media Informasi Ilmiah Universitas 
Rinjani, Vol.9 No.1 tahun 2021 dengan hasil meningkatnya kebersamaan dan kekompakan 
dalam masyarakat. Penelitian lain juga oleh Alwi Kurniawan dengan judul analisis kelayakan 
usaha tahu Gemilang di “ Karawang” pada jurnal Valtech 1(1), 193-199, 2018 yang mana hasil 
aspek pemasaran yang sangat berpengaruh pada bauran pemasaran yang terdiri dari 
permintaan, penawaran dan bauran pemasaran yang terdiri dari produk, harga, lokasi 
pemasaran dan promosi. Aspek pasar yang di teliti meliputi bauran pemasaran yang terdiri dari 
4 P, yaitu produk, price (harga), promosi dan place (distribusi) yang di gunakan perusahaan. Di 
lihat dari faktor penjualan kenaikan pertahun dapat di simpulan bahwa layak untuk usaha tahu 
“ Gemilang “ tersebut. Dari Aspek  Teknis dan Tata Letak mengikuti  bentuk bangunan tanpa 
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melakukan banyak perubahan. Hal ini di maksud agar tidak terlalu memakan biaya 
pembangunan. Penyesuaian yang dilakukan hanya pada alat -alat produksi dan peralatan 
lainnya. Maka jika di ihat dari tata letak yang signifikan usaha ini layak. Berdasarkan dari hasil 
aspek organisasi dan manajemen, di dapatkan bahwa tahu “ Gemilang” ini tidak terdapat 
organisasi yang jelas. Tahu “ Gemilang’ ini memiliki struktur organisasi yang masih sederhana. 
Berdasarkan aspek yuridis/hukum usaha ini layak untuk di kembangkan. 

 
2. Motode Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Usaha Pabrik Tahu, Kampung Maplima, Distrik Wouma, 
Kabupaten Jayawijaya, Adapun Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini selama 
2 (dua) Bulan. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kualitatif. Sumber data 
merupakan subjek data tersebut diperoleh. Ada dua jenis data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini, yaitu:  Data Primer  dan Data Skunder. Teknik sampling sampel sumber data dalam 
peneltiian ini Informan kunci adalah Orang-orang yang mempunyai usaha pabrik tahu kampung 
Maplima, Distik Wouma Kabupaten Jayawijaya, Masyarakat yang bermukim di sekitar pabrik 
tahu, yakni sebanyak 2 Orang. Teknik Snowball Sampling salah satu teknik penentuan sampel 
yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian menjadi besar. Ibarat bola salju yang menggelindng 
yang lama-lama menjadi besar (Saleh, 2017). Dalam menentukan sampel, pertam-tama dipilih 
satu atau dua orang sebagai informan kunci, akan tetapi karena dua orang tersebut memberikan 
data yang belum terlalu lengkap maka peneliti mencari orang lagi yang dipandang mengetahui 
dan dapat memberikan keterangan mengenai masalah yang diteliti dan begitu seterusnya 
sampai data/informasi yang diperlukan terpenuhi. Instrumen Penelitian Menurut (Arikkunto, 
2019:) isntrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini, yang menjadi 
instrumen utama penelitian adalah penelitian sendiri dengan dibantu 3 Instrumen Penelitian, 
yaitu: Pedoman wawancara, buku Catatan Lapangan, Dokumentasi. Teknik Pengumpulan Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Observasi, Wawancara dan  
dokumentasi. 

Miles dan Huberman, (1992) dalam (Moleong, 2014) menyatakan dalam analisis 
kualitatif dapat dilaksanakan dengan cara terus menerus (interaktif) sampai tuntas sampai 
menjadi data jenuh. Teknik dalam melaksanakan analisis data, adalah:  
1. Data Collection (Pengumpulan Data), dimana data didapatkan dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi data-data atau catatan yang terdapat di lapangan yaitu deskriptif 
dan refleksi.  

2. Data Reduction (Reduksi Data) Reduksi data dilakukan dengan mencari tema dan polanya, 
memilah hal-hal yang dirasa penting, merangkum, serta membuang halhal yang dirasa tidak 
diperlukan.  

3. Data Display (Penyajian Data) Dalam penyajian data bisa bentuk tulisan atau kata-kata, 
gambar, grafik, dan tabel.  

 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Berbagai hasil wawancara dari 5 (lima) Aspek yang ada. 

Aspek-aspek yang dinilai dalam kelayakan bisnis suatu usaha pabrik tahu jaya meliputi 
1) aspek pasar dan pemasaran, 2) aspek teknis, 3) aspek manajemen, 4) aspek ekonomi dan 
lingkungan, 5) aspek keuangan. Sebagai berikut :  

 
 

a. Aspek Pasar dan Pemasaran  
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Menurut (Sunyoto, 2014), pasar dan pemasaran adalah suatu system dari kegiatan bisnis 
yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, promosi dan mendistribusikan 
barang-barang yang dapat memuaskan keinginan konsumen dan mencapai pasar sasaran 
serta tujuan perusahaan. 
Menurut (Haji Ahmad Sholihuddin, 2022), selaku pemilik usaha pabrik tahu Jaya mengatakan 
bahwa usaha pabrik tahu jaya ini Berdirinya  pada tanggal 06 Juli 2006. Dan selaku pemilik 
usaha pabrik tahu jaya mengatakan bahwa usaha ini memiliki 10-15%  tergatung dalam 
penjualnya usaha tahu ini di antar ke setiap kios atau pasar yang di kota Wamena. 
Haji mengatakan bahwa usaha tahu yang dijual Tergantung pasar, kadang 500 kg itu terjual 
semua, dan kalo situasi tidak mendukung terjualnya 75% yang terjual, dan misalnya tidak 
terjual semua 500 kg, maka sisa tahu-nya bisa digunakan dalam penjualan makanan ternak, 
dan hampas tahu juga dijual dalam makanan ternak, agar bisa kembali modal. 
Menurut ke-2 karyawan Muhamad Ilyas dan Kefin Sanjaya (2022) , mengatakan bahwa tahu 
yang dijual tergatung pembelinnya, karena kadang ada yang beli dan kadang ada yang tidak 
beli 
Menurut Ibu (Yulimina Yanengga salah, 2022), satu pelangan mengatakan bahwa usaha tahu 
yang di buat dari usaha pabrik tahu jaya ini, sangat bagus, dan tahu jaya ini dijual disetiap 
pasar, yang ada di Kabupaten Jayawijaya khususnya kota wamena. dan kalo di masak sangat 
enak 100% mantap. 

b. Aspek Teknis  
(Jumingan, 2011), mengatakan yang diteliti dalam aspek Teknis  ini yaitu mengenai lokasi 
usaha kantor pusat, kantor cabang, pabrik atau gudang. Kemudian penentuan tata letak 
(layout), gudang mesin, dan peralatan, serta tata letak (layout) untuk usaha perluasan. 
Penelitian untuk menentukan lokasi memiliki berbagai pertimbangan yang harus dibuat agar 
tidak terjadi kesalahan (Jumingan 2011) 
Aspek teknis Menurut (Haji ahmad sholihuddin , 2022), Produksi tahu jaya ini secara manual, 
dan usaha ini adalah usaha keluarga, tenaga pengarjin tahu juga dari keluarga, jadi selama  
berdirinya usaha pabrik tahu jaya ini, dari 2006 sampai saat ini, masih usaha keluarga, dan 
dalam usaha tahu jaya ini memiliki 16 karyawan yang ada saat ini, dan awal usaha ini berdiri 
yang ada 6 karyawan semakin berdirinya usaha pabrik tahu jaya maka ditambahkan 10 
karyawan, jadi yang ada saat ini 16 karyawan pengarjin tahu. Dan Peralatan yang digunakan 
dalam usaha tahu jaya ini adalah satu paket disel dan pengiling 40 juta, bahan bakar-nya 
Solar. 
Menurut (Muhamad ilyas dan kefin Sanjaya, 2022). Mengatakan bahwa Langka pertama 
Keledai direndam selama 2 jam, Setelah itu kalo sudah mengembang keledai itu digiling 
setelah digiling lalu di masak dalam 1 jam.  
Pengarjin tahu Mengatakan bahwa Sudah 2 tahun 2 pengarjin ini bekerja sebagai karyawan 
usaha pabrik tahu jaya. Dan Alat yang digunakan adalah gilingan, mesing, ember, drum, kayu 
bakar. 

c. Aspek Manajemen  
Menurut (Iskandar et al, 2015) menambahkan bahwa stuktur manajemen antar perusahaan 
ada kemungkinan terdapat perbedaan. hal ini disesuaikan dengan skala usaha, strategi 
perusahaan serta keadaan karyawan perusahaan yang bersangkutan. 
Menurut (Muhamad ilyas dan kefin Sanjaya, 2022). Mengatakan bahwa Kendala dalam 
pembuatan tahu, Mesin Mati, Kayu basah. 
Muhamad ilyas dan kefin Sanjaya. Mengatakan bahwa langkah-langkah usaha pembuatan 
tahu yaitu : 
a. Bahan baku di rendam di gudang 
b. Pencucian kedelai 
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c. Pengilingan  
d. Perebusan  
e. Penyaringan 
f. Pengedapan dan penambahan asam cuka 
g. Pencetakan dan pengepresan 
h. Pemotongan tahu 
Menurut Ibu Yulimina Yanengga, semanjak 2016 saya sering melakukan pembelian tahu di 
tempat ini. Karena  semanjak usaha tahu jaya ini ada, dan juga dalam mengatur manajemen 
waktu-Nya, dilihat dari sisi itu, sangat bagus, dan bisa menjamin masyarakat setempat dan 
khusunya kota wamena. 

d. Aspek Ekonomi dan Lingkungan 
Menurut  (Kusnadi, 1993), aspek ekonomi dan lingkungan  merupakan  kondisi  
kependudukan  yang  ada  tingkat  pendidikan, tingkat  pendapatan,  tingkat  kesehatan,  
tingkat  konsumsi,  perumahan,  dan lingkungan  masyaraka. 
Aspek ekonomi dan lingkungan Menurut Haji ahmad sholihuddin, Biaya yang dikeluarkan 
dalam usaha pabrik tahu jaya ini adalah usaha sendiri untuk menjalankan usaha pabrik tahu 
jaya 
Menurut ibu Anneka Agustine Sumendap,S.Sos mengatakan bahwa Proses perizinan yang 
dilakukan untuk usaha pabrik tahu jaya, oleh Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu. 
Proses-Nya pemohon datang dan lihat persyaratan yang ada di loket, kemudian 
mendapatkan informasih dari petugas loket, tentang persyaratan yang di tempel dan juga 
formulir yang di kasih dari pihak petugas, dan setelah pemohon di lengkapi persyaratan 
administrasi-Nya, Kemudian mengembalikan atau mengumpulkan kembali di loket, Setelah 
itu TIM akan mendaftarkan-Nya. Lalu ketua TIM akan membuat jadwal untuk survey 
tempatnya. Dan TIM akan digandengkan dari Dinas Perlindungan Hidup Dan Dinas 
Kesehatan, dari PTSP sendiri akan turung langsung ke lapangan sesuai Surat permohonan-
Nya.  Apakan benar atau tidak usaha yang dijalangkan, sesuai dengan surat permohonan yang 
dilakukan oleh pemohon. 
Jadi hasil survey dari pihak PTSP diizinkan atau tidak, semua hasil dari Tim Survey. Contoh, 
mungkin di usaha pabrik tahu tidak layak, mungkin komplen dengan masyarakat, tentu saja 
pihak PTSP harus mempertibangkan, lalu mengambil keputusan. tetapi kalo dilapangan 
sudah memenuhi persyaratan yang di temukan tim teknis di lapangan maupun persyaratan 
administrasi sudah baik, maka surat perizinan boleh di lanjutkan. Setelah itu selajutnya ada 
bek ovis yang bagiannya untuk menghimput data-data dari pemohon, usaha pabrik tahu jaya.  
kemudian akan di verifikasi oleh kepala sesi verifikasi. Lalu di asese lagi oleh kepala bidan. 
kemudian diteruskan ke kepala dinas untuk disetujui untuk dilajutkan usaha pabrik tahu jaya. 
Kemudian di tahun 2022 sudah dijalangkan dengan sisten berbasis online, maka tidak perlu 
lagi dengan membawah surat kenasa dan kesini, karena pengusaha bisa langsung mengecek 
melalui internet/bisa langsung ke kepala dinas. apakah sudah jadi surat izin atau tidak, jika 
sudah dari pihak Loket akan dihubungi pihak pemohon untuk pengambilan berkas izin usaha-
Nya. Jika tidak berarti ada bermasalah dengan usaha-Nya. Dinas Penanaman Modal Dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Sudah memberikan Surat Izin Usaha kepada bapak Haji 
Ahmad Sholihuddin. 

e. Aspek Keuangan   
Menurut (Fahmi,  2014) penelitian dalam aspek ini dilakukan untuk membiayai apa saja yang 
akan dikeluarkan dan seberapa besar biaya yang akan dikeluakan. Dari berbagai aspek 
penilaian dalam kelayakan bisnis, aspek keuangan sangat berpengaruh besar  karena 
keputusan keuangan sangat pasti dan tidak bisa dilakukan dengan sembarangan dan 
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keuangan dapat berdampak jangka pendek maupun jangka panjang.   
Menurut (haji ahmad sholihuddin, 2022) dari aspek keuangan, Modal awal yang digunakan 
100.50.000.000 juta rupiah. Dan Jumlah keledai dan biaya ongkos tenaga krjanya Kurang 
lebih dalam satu hari 500 kg X 1  bulan, berarti 30x500 kg=15 Ton dalam se-bulan, jadi bahan 
bakunya infor dari Surabaya jayapura sentani sampai wamena, biaya ongkos kurang lebih 
dalam 1 kg 25 ribuh per kilo X 500 kg, berarti dalam satu hari 12 juta 500.000.000 ribu rupiah. 

 
5. Penutup  

Berdasarkan uraian penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut : Usaha pabrik tahu jaya mempunyai pengaruh terbesar di 
lingkungan masyarakat sekitar, maupun di luar lingkungan, khususnya kota wamena. Hal ini 
berarti industri tahu tersebut sangat baik untuk diusahakan. Aspek Pasar Dan Pemasaran, sangat 
baik karena setiap barang yang dijual kadang terlaku semua dan kadang tidak semua terlaku, 10-
15% saja. Dan dalam Aspek Teknis, di lokasih usaha pabrik tahu jaya, semoga tidak mengikuti 
keharusan yang mengagalkan bisnis, karena adanya masalah teknis. Dan untuk Aspek 
Manajemen, dalam mengatur manajemen, usaha pabrik tahu jaya ini, baik, karena setiap gaji 
yang di kasih pengarjin sangat memuaskan. dan Aspek Ekonomi dan Lingkungan, Masih banyak 
olahan limbah di lingkungan tahu jaya yang belum diketahui oleh masyarakat. Sehingga perlu 
diberikan pengetahuan tentang pengolahan limbah tahu menjadi suatu produk yang bernilai 
ekonomi. Dan untuk Aspek Keuangan, dalam mengatur keuangan untuk megelolah usaha tahu 
jaya ini, sudah baik. Dalam pengaturannya. 
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